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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran katakese
pastoral dalam membangun iman dan karakter di era modern
yang ditandai dengan perubahan sosial, budaya, dan teknologi
yang pesat. Perubahan tersebut menghadirkan tantangan bagi
kehidupan beriman, seperti semakin meluasnya sekularisme,
dominasi media sosial, serta munculnya berbagai ideologi yang
bertentangan dengan nilai-nilai  moral. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis literatur
yang mencakup buku-buku teologi, artikel ilmiah, dokumen resmi
Gereja Katolik, serta penelitian yang berkaitan dengan
pendidikan agama dan pembentukan karakter. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa katakese pastoral memiliki peran yang
signifikan dalam memperkuat iman dan membentuk karakter
individu. Melalui proses pembelajaran yang sistematis dan
pendalaman ajaran Gereja, katakese pastoral membantu individu
memahami nilai-nilai moral secara mendalam, membangun
hubungan yang erat dengan Tuhan, serta membekali mereka
dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan era digital. Implementasi katakese pastoral yang efektif
dan berkelanjutan menjadi kunci dalam membentuk komunitas
yang beriman, bermoral, dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, katakese pastoral berkontribusi dalam membangun
generasi penerus yang memiliki keteguhan iman serta karakter
yang kuat dalam menghadapi dinamika zaman.
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ABTRACT

This study aims to analyze the role of pastoral catechesis in
strengthening faith and character in the modern era, which is
characterized by rapid social, cultural, and technological changes.
These changes present challenges to religious life, such as the
growing influence of secularism, the dominance of social media,
and the emergence of ideologies that contradict moral values.
This study employs a qualitative method with a literature study
approach. Data collection was conducted through an analysis of
various sources, including theology books, scientific articles,
official Catholic Church documents, and research related to
religious education and character formation. The findings indicate
that pastoral catechesis plays a significant role in strengthening
faith and shaping individual character. Through systematic
learning and deepening of Church teachings, pastoral catechesis
helps individuals gain a profound understanding of moral values,
build a close relationship with God, and develop essential skills to
navigate the challenges of the digital era. The effective and
sustainable implementation of pastoral catechesis is key to
fostering a faithful, moral, and responsible community. Thus,
pastoral catechesis contributes to shaping future generations with
steadfast faith and strong character in facing the dynamics of the
times.

PENDAHULUAN

Modernisasi adalah transformasi mendalam yang mengubah cara hidup

tradisional menuju pola hidup yang lebih maju (Rosana, 2017). Proses ini
melibatkan perubahan signifikan dalam struktur sosial, ekonomi, politik, dan
teknologi. Modernisasi ditandai dengan pergeseran dari sistem sosial tradisional
yang hierarkis dan agraris, menuju masyarakat yang lebih egaliter, urban, dan
industri. Perkembangan teknologi memainkan peran kunci dalam modernisasi,
dengan penemuan dan penerapan teknologi baru yang mengubah cara bekerja,
berkomunikasi, dan berinteraksi. Modernisasi juga membawa perubahan dalam
nilai-nilai sosial, norma, dan perilaku. Perubahan ini cenderung lebih
individualistis, sekuler, dan toleran terhadap perbedaan (Niswi et al., 2024).
Lingkungan digital saat ini telah menjadi ciri khas dunia modern. Hampir
setiap individu memiliki akses ke internet, dan hampir setiap perangkat yang
dimiliki selalu terhubung ke jaringan online (Christa Natalia and Tarihoran,
2024). Hal ini telah memungkinkan berkembangnya berbagai bentuk komunikasi

dan informasi baru dengan tingkat kecepatan yang belum pernah terjadi
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sebelumnya. Transformasi ini telah memengaruhi cara berinteraksi, belajar,
bekerja, dan bahkan bersosialisasi. Dengan perkembangan teknologi digital yang
terus maju, penting untuk mampu mengikuti dan memahami dampaknya bagi
kehidupan sehari-hari.

Dalam era modern yang penuh dengan kemajuan teknologi dan perubahan
sosial yang cepat, tantangan membangun iman dan karakter yang kokoh menjadi
semakin kompleks. Arus informasi yang terus mengalir dengan cepat dan nilai-
nilai sekuler yang semakin memudar dapat mengganggu pondasi spiritual
seseorang. Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan digital yang intens
menghadapi tekanan besar dalam mempertahankan nilai-nilai moral dan spiritual
dalam kehidupan mereka.

Di tengah dinamika zaman yang terus berubah, gereja dihadapkan pada
tuntutan untuk memberikan pesan Injil yang relevan dan segar bagi umatnya
(Kamau et al., 2023). Dalam menghadapi arus pemikiran sekuler dan gaya hidup
yang dominan, gereja perlu memberikan panduan yang jelas bagi umat untuk
menemukan makna hidup sejati dalam Kristus. Dengan begitu, tantangan
membangun iman dan karakter yang kuat di era modern tidak hanya menjadi
perjuangan personal, tetapi juga sebuah panggilan bagi gereja untuk memberikan
arahan yang benar dan mendukung umatnya dalam memperkuat iman mereka.

Untuk mengatasi tantangan di tengah zaman ini, dibutuhkan upaya yang
komprehensif. Katakese pastoral, sebagai proses mendalam untuk menumbuhkan
iman dan karakter melalui pengajaran dan bimbingan, hadir sebagai jawaban atas
kebutuhan umat untuk memahami dan mempraktikkan ajaran Gereja dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Karena katekese merupakan komunikasi iman,
maka proses ini tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan, tetapi juga
membangun hubungan yang mendalam antara pendidik dan peserta didik
(Anggal, 2024). Melalui dialog, refleksi, dan pengalaman bersama, katekese
membantu umat menemukan makna iman dalam hidup mereka dan
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Katekese pastoral bukan sekadar
program formal, melainkan sebuah proses yang berkelanjutan dan transformatif,
yang membantu umat menjadi murid Kristus yang sejati dalam segala aspek
kehidupan.

Katakese pastoral, sebuah proses pengajaran iman yang mendalam, tetap
relevan dan penting di era ini. Dalam dunia yang semakin kompleks dan serba

cepat, di mana nilai-nilai moral dan spiritual sering kali terpinggirkan, katakese
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pastoral menawarkan ruang bagi individu untuk menemukan kembali makna hidup
mereka dalam konteks iman. Melalui pembelajaran dan refleksi mendalam tentang
ajaran Gereja, individu dapat mengembangkan nilai-nilai Kristiani yang kuat,
seperti kasih, pengampunan, dan keadilan, yang dapat menjadi pedoman dalam
menghadapi tantangan hidup dan membangun hubungan yang sehat dengan diri
sendiri dan orang lain. Katakese pastoral juga memfasilitasi pertumbuhan spiritual,
membantu individu untuk menemukan koneksi yang lebih dalam dengan Tuhan
dan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih matang tentang iman mereka.
Katakese pastoral lebih dari sekadar pembelajaran teoritis. Katakese
mendorong interaksi dan hubungan antar umat, membangun komunitas yang solid
dan saling mendukung. Dalam komunitas ini, individu dapat menemukan rasa
persaudaraan dan solidaritas, serta tempat untuk berbagi pengalaman dan belajar
bersama. Dalam konteks dunia yang semakin sekuler, katakese pastoral
memberikan bekal bagi umat untuk menjadi pewarta iman yang efektif. Umat dapat
membagikan nilai-nilai Kristiani dengan percaya diri dan penuh semangat, serta
menjadi cahaya di tengah kegelapan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Pengumpulan data dilakukan melalui analisis literatur yang relevan
dengan topik penelitian, yaitu peran katakese pastoral dalam membangun iman
dan karakter di era modern. Sumber data mencakup buku, jurnal ilmiah, dan
dokumen resmi Gereja Katolk yang membahas katakese pastoral,
perkembangannya di era modern, serta pengaruhnya terhadap pembentukan
iman dan karakter umat. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan
mengidentifikasi pola, tema, dan argumen utama yang muncul dalam literatur yang
diteliti. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis dan
komprehensif, menjelaskan peran dan signifikansi katakese pastoral dalam
konteks era modern.
PERAN KATAKESE PASTORAL DALAM MEMBANGUN IMAN DAN
KARAKTER DI ERA MODERN
A. Peran Katakese Pastoral dalam Membangun Iman
Pastoral memiliki dua makna yang berbeda. Secara umum, pastoral
digunakan untuk merujuk pada semua tugas pelayanan Gereja. Poin awalnya
adalah "utusan" (pelayanan) yang diterima Gereja dari pendirinya. Hal ini juga

mencakup semua pemikiran, perhatian, dan usaha nyata yang dilakukan oleh
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Gereja untuk "meneruskan misi Kristus" (Adrian & Cedric, 2024). Dalam konteks
yang lebih luas, pastoral tidak hanya merupakan tugas formal Gereja, tetapi juga
mencerminkan esensi kasih dan perhatian terhadap sesama (Gultom et al., 2022).
Ini adalah panggilan untuk memberikan dukungan, bimbingan, dan kepedulian
kepada individu dan komunitas dalam perjalanan iman mereka. Pastoral juga
mencakup upaya untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, penuh kasih, dan
mendukung bagi semua orang, sehingga setiap individu merasakan kehadiran
Kristus melalui tindakan nyata Gereja.

Katekese merupakan kegiatan pewartaan Suara Allah yang bergema ke
segala arah dan berkelanjutan. Maknanya adalah penyampaian gema Suara Allah
yang tidak hanya berhenti pada satu arah, tetapi berkelanjutan. Katekese tidak
hanya mendidik orang untuk memiliki iman kepada Allah, tetapi juga membantu
menumbuhkan iman mereka (Setiyono & Supriyadi, 2018). Katekese harus
senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi Gereja pada masanya, baik dalam
hal tujuan, bahan, maupun prosesnya. Ini berarti bahwa katekese harus selalu
berkembang dan berubah seiring dengan perkembangan Gereja.

Katakese pastoral merupakan suatu proses belajar dan mengajar tentang
iman Katolik yang bertujuan untuk membantu umat memahami dan
mempraktikkan ajaran Gereja. Proses ini dapat membantu membangun hubungan
personal dengan Tuhan melalui beberapa cara.

1. Memperdalam pemahaman tentang Tuhan

Katakese pastoral memberikan kesempatan bagi umat untuk mempelajari
lebih dalam sifat, karya, dan rencana Tuhan (Sudri & Dhiu, 2024). Melalui
pembelajaran tentang Kitab Suci, ajaran Gereja, dan tradisi iman, umat dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang siapa Tuhan, bagaimana
Dia bekerja dalam kehidupan manusia, dan bagaimana Dia ingin berhubungan
dengan mereka. Pemahaman yang lebih dalam ini dapat membantu umat
membangun hubungan yang lebih intim dengan Tuhan.

2. Membangun hubungan yang lebih pribadi dengan Tuhan

Katakese pastoral mendorong umat untuk berdoa, merenungkan Firman
Tuhan, dan mempraktikkan ajaran-ajaran iman dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan-kegiatan ini membantu umat untuk membangun hubungan yang lebih
pribadi dengan Tuhan. Melalui doa, umat dapat berkomunikasi langsung dengan
Tuhan, mengungkapkan perasaan, dan meminta bimbingan. Melalui renungan

Firman Tuhan, umat dapat menemukan pesan-pesan yang relevan untuk
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kehidupan mereka dan memperoleh inspirasi untuk hidup sesuai dengan
kehendak Tuhan (Nugroho Susanto, 2021).
3. Membangun komunitas iman

Katekese pastoral yang dilaksanakan dalam kelompok kecil atau
komunitas memungkinkan umat untuk saling mendukung, berbagi pengalaman
iman, dan belajar satu sama lain secara lebih intensif. Dalam komunitas iman,
umat tidak hanya menemukan rasa persaudaraan, tetapi juga memperoleh
dukungan spiritual yang memperkuat perjalanan iman mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi antara katekese, pastoral, dan tindakan sosial
berkontribusi secara signifikan dalam membentuk karakter iman umat Katolik.
Ketiga elemen ini saling melengkapi, di mana katekese memperdalam
pemahaman ajaran agama, pastoral membimbing dalam penerapan nilai-nilai
Kristiani, dan tindakan sosial mendorong keterlibatan aktif umat dalam pelayanan
kepada sesama. (Saputra, 2024).
4. Membantu umat untuk menghadapi tantangan kehidupan

Katakese pastoral berperan penting dalam membantu umat menghadapi
tantangan kehidupan dengan perspektif iman. Melalui pembelajaran ajaran
Gereja, umat diajak untuk merefleksikan pengalaman hidup mereka dalam terang
iman Kristiani, sehingga mereka dapat menemukan makna dalam penderitaan
serta kekuatan spiritual untuk mengatasinya. Hal ini menekankan bahwa
pendekatan pastoral yang berpusat pada pengharapan dan kasih Kristus dapat
menjadi sumber inspirasi bagi umat dalam menghadapi kesulitan hidup,
memberikan mereka penghiburan serta dorongan untuk tetap setia dalam iman
mereka (Firmanto & Adon, 2021).
5. Memperkuat hubungan dengan gereja

Katakese merupakan bagian integral dari kehidupan Gereja. Dengan
mengikuti katakese, umat dapat lebih memahami peran Gereja dalam kehidupan
mereka dan membangun hubungan yang lebih erat dengan komunitas Gereja.
Katekese memainkan peran penting dalam membekali umat dengan pemahaman
yang mendalam tentang iman, membangun pondasi yang kokoh bagi kehidupan
rohani mereka. Melalui proses pembelajaran yang sistematis, katakese membantu
umat memahami ajaran Gereja, memperdalam iman mereka, dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Sasi & Pius X, 2023).

Katekese membantu umat menafsirkan ajaran Gereja dengan lebih baik

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Katekese mendorong umat
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untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan Allah melalui pembelajaran
tentang hidup dan karya Yesus Kristus. Katekese menumbuhkan kesadaran akan
peran umat dalam Gereja, mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam
kehidupan Gereja dan menjadi bagian dari komunitas iman. Katekese juga
membekali umat untuk menghadapi tantangan zaman dengan iman yang teguh,
mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam hubungan interpersonal, pekerjaan,
dan kehidupan sosial, sehingga mereka dapat menjadi saksi Kristus dalam segala
aspek kehidupan.

B. Peran Katakese Pastoral dalam Membangun Karakter

Katekese merupakan proses pembelajaran iman yang sangat penting
dalam membentuk karakter Kristiani yang kuat. Katekese menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual melalui ajaran, teladan, dan pengalaman bersama. Dalam
proses ini, katekis berperan sebagai pembimbing dan pendidik yang membantu
umat memahami dan menghayati iman mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Katekis membantu umat memahami ajaran Gereja melalui diskusi, tanya jawab,
dan kegiatan kreatif (Sasi & Pius X, 2023). Katekese pastoral menekankan
pentingnya pengalaman iman yang nyata dan bermakna. Melalui perayaan liturgi,
kegiatan rohani seperti retret dan ziarah, serta pelayanan sosial kepada sesama,
umat diajak untuk merasakan kehadiran Allah dalam hidup mereka dan merespon
kasih-Nya dengan tindakan nyata. Katekis juga mendorong umat untuk menjalin
relasi yang erat dengan Tuhan melalui doa, meditasi, dan refleksi Kitab Suci (Smith
& Darianto, 2023). Melalui doa, meditasi, dan refleksi Kitab Suci, umat dapat
merasakan kehadiran Tuhan dalam hidup mereka dan menemukan makna hidup
serta tujuan hidup mereka dalam perspektif Kristiani.

Katakese pastoral memainkan peran penting dalam mengembangkan nilai-
nilai moral dan etika bagi individu dan komunitas. Melalui proses pembelajaran
dan refleksi yang terstruktur, katakese pastoral membantu umat memahami ajaran
Gereja dan menerapkannya dalam kehidupan. Ada beberapa peran penting
katakese pastoral dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan etika.

1. Katakese pastoral membangun landasan moral

Katekesis berperan dalam membantu umat memahami ajaran moral Gereja
yang bersumber dari Kitab Suci serta tradisi Gereja. Melalui studi sistematis,
refleksi teologis, dan pendalaman iman, umat dapat membangun landasan moral
yang kokoh sebagai pedoman dalam menghadapi berbagai situasi dan dilema etis.

Keberadaan landasan moral yang kuat menjadi krusial agar umat tidak mudah
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terpengaruh oleh dinamika perubahan zaman, terutama ketika nilai-nilai sekular
kerap kali berseberangan dengan prinsip-prinsip Kristiani (Bastian &
Demmalogga, 2020). Pemahaman yang lebih mendalam terhadap prinsip moral
Gereja memungkinkan umat untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam ranah keluarga, profesional, maupun sosial.

2. Katakese pastoral memupuk kepekaan moral

Katakese pastoral mendorong umat untuk mengembangkan kepekaan
moral terhadap realitas sosial dan budaya. Melalui diskusi, refleksi, serta
keterlibatan dalam kegiatan sosial dan pelayanan, umat diajak untuk melihat dan
memahami berbagai isu etika yang dihadapi masyarakat, seperti kemiskinan,
ketidakadilan, pelanggaran hak asasi manusia, serta berbagai tantangan sosial
lainnya. Kepekaan moral ini sangat penting agar umat tidak hanya menjadi
penonton yang pasif, tetapi juga menjadi agen perubahan yang aktif dalam
masyarakat. Dengan memahami nilai-nilai moral dan ajaran sosial Gereja, umat
dapat mengambil bagian dalam upaya memperjuangkan keadilan sosial,
mengatasi diskriminasi, serta menegakkan hak dan martabat manusia (Elbert,
2024; Saputra, 2024).

3. Membentuk karakter Kristiani

Katakese pastoral bertujuan untuk membentuk karakter Kristiani yang
berintegritas, bertanggung jawab, dan berempati. Melalui pembelajaran nilai-nilai
seperti kasih, pengampunan, dan keadilan, umat diajarkan untuk hidup sesuai
dengan ajaran Kristus dan menjadi teladan bagi orang lain.

Katakese pastoral bertujuan untuk membentuk karakter Kristiani yang
berintegritas, bertanggung jawab, dan berempati. Karakter yang kuat dan berakar
dalam ajaran Kristus akan menjadikan umat lebih mampu menghadapi berbagai
tantangan hidup dengan bijaksana dan penuh kasih. Melalui pembelajaran nilai-
nilai seperti kasih, pengampunan, kerendahan hati, dan keadilan, umat diajarkan
untuk hidup sesuai dengan ajaran Kristus dan menjadi teladan bagi orang lain.
Proses pembentukan karakter ini tidak hanya terjadi dalam lingkungan Gereja,
tetapi juga harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga,
tempat kerja, maupun dalam interaksi sosial (Elbert, 2024).

4. Meningkatkan kesadaran moral

Katakese pastoral membantu umat untuk meningkatkan kesadaran moral

mereka terhadap tindakan dan pilihan hidup yang diambil setiap hari. Kesadaran

moral ini penting agar umat dapat memahami konsekuensi dari setiap perbuatan
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mereka, baik terhadap diri sendiri, sesama, maupun dalam hubungan mereka
dengan Tuhan. Melalui refleksi, diskusi, dan pendalaman iman, umat diajak untuk
mempertanyakan nilai-nilai yang dianut, mengidentifikasi perilaku yang tidak
sesuai dengan ajaran moral, dan mencari cara untuk memperbaiki diri. Kesadaran
moral yang tinggi akan membantu umat untuk lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan dan menghindari perbuatan yang bertentangan dengan ajaran Gereja.
Meningkatnya kesadaran moral juga membuat umat lebih peka terhadap pengaruh
negatif dari lingkungan, media, dan budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai
Kristiani (Saputra, 2024). Dengan memiliki fondasi iman yang kuat, umat mampu
menjalani hidup sesuai dengan kehendak Tuhan serta menghindari pola pikir atau
tindakan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.

5. Membangun komunitas bermoral

Katakese pastoral tidak hanya menekankan perkembangan individu, tetapi
juga pembentukan komunitas yang bermoral dan berlandaskan ajaran Kristiani.
Komunitas yang kuat dan berpegang pada nilai-nilai moral akan mendukung
pertumbuhan iman setiap anggotanya. Melalui doa kelompok, aksi sosial,
pendalaman iman, dan pelayanan kepada sesama, umat diajak membangun
komunitas yang saling mendukung dan peduli (Saputra, 2024). Gereja bukan
sekadar tempat ibadah, tetapi juga wadah untuk bertumbuh dalam iman dan kasih.
Dalam komunitas yang bermoral, setiap anggota merasa dihargai, didengar, dan
didukung dalam perjalanan iman. Mereka dapat berbagi pengalaman serta belajar
menerapkan ajaran Kristus dalam kehidupan nyata. Dukungan dari sesama juga
membantu menghadapi tantangan iman. Katakese pastoral berperan penting
dalam membentuk komunitas yang beriman dan berperilaku sesuai ajaran Kristus
(Saputra, 2024).

Katakese Pastoral, dengan fokusnya pada pendidikan iman dan
pembentukan karakter, berperan penting dalam membangun komunitas yang solid
dan beriman. Melalui proses pembelajaran dan refleksi bersama, katakese
pastoral membantu anggota komunitas memahami dan mempraktikkan ajaran
iman secara lebih mendalam (Setiyono & Supriyadi, 2018). Hal ini memperkuat
ikatan persaudaraan, menciptakan rasa memiliki bersama, dan mendorong
anggota untuk saling mendukung dalam perjalanan iman mereka. Katakese juga
membekali anggota dengan pengetahuan dan keterampilan untuk melayani satu
sama lain, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan positif dalam

komunitas. Dengan demikian, Katakese Pastoral menjadi fondasi yang kuat dalam
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membangun komunitas yang beriman, solid, dan bersemangat untuk
menyebarkan kasih dan kebaikan.
C. Katakese Pastoral dan Tantangan Budaya Populer

Budaya populer, dengan pengaruhnya yang luas dan mendalam, memiliki
dampak yang signifikan terhadap iman dan karakter umat. Melalui media seperti
musik, film, televisi, dan internet, budaya populer membentuk persepsi, nilai, dan
perilaku individu, yang pada gilirannya dapat memengaruhi hubungan mereka
dengan keyakinan spiritual (Soleh, 2023). Salah satu pengaruh utama adalah
normalisasi perilaku dan nilai yang bertentangan dengan ajaran agama. Misalnya,
budaya populer sering menampilkan gaya hidup hedonis, materialistis, dan
individualistis, yang dapat menggeser nilai-nilai spiritual seperti kerendahan hati,
kepedulian terhadap sesama, dan pengabdian kepada Tuhan.

Budaya populer dapat menawarkan alternatif spiritualitas yang tidak selalu
selaras dengan ajaran agama (Gaol & Hutasoit, 2021). Fenomena ini dapat
menyebabkan kebingungan dan konflik batin bagi umat, terutama generasi muda
yang lebih terpapar budaya populer. Namun, budaya populer juga dapat menjadi
alat untuk menyebarkan pesan-pesan positif dan nilai-nilai spiritual (Gaol &
Hutasoit, 2021). Musik religius, film bertema spiritual, dan konten online yang
menginspirasi dapat memperkuat iman dan karakter umat. Penting bagi umat
untuk memilih dan mengonsumsi budaya populer secara bijak, dengan selalu
berpegang teguh pada nilai-nilai agama dan moral.

Dalam konteks budaya populer yang dinamis dan kompleks, katakese
pastoral berperan sebagai kompas bagi umat dalam menavigasi arus informasi
dan nilai-nilai yang terus berkembang. Katakese pastoral bukan sekadar
pengajaran doktrin, tetapi menjembatani kesenjangan antara iman dan realitas
sehari-hari. Hal ini membantu umat untuk memahami dan merespon budaya
populer dengan perspektif Kristiani. Katakese pastoral mendorong umat untuk
melihat budaya populer sebagai lahan misi, tempat mereka dapat menjadi garam
dan terang dunia, bukan sekadar penonton pasif. Melalui dialog kritis dan refleksi,
katakese pastoral membantu umat untuk mengidentifikasi nilai-nilai positif dalam
budaya populer yang selaras dengan iman, sekaligus menyingkap pengaruh
negatif yang dapat menggerogoti iman. Dengan demikian, katakese pastoral
bukan hanya membantu umat untuk tetap teguh dalam iman, tetapi juga
membekali mereka untuk menjadi agen perubahan yang membawa pesan Injil ke

dalam budaya populer.
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V.

DISKUSI
A. Peran Katakese Pastoral di Era Digital

Katekese pastoral merupakan proses pendidikan iman yang berperan
dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani kepada umat Katolik. Di era digital,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
masyarakat dalam memperoleh dan menyebarkan informasi, termasuk dalam
pembelajaran iman (Christa Natalia & Tarihoran, 2024; Margareta Vera Lema &
Intansakti Pius X, 2024). Media sosial serta berbagai platform digital memfasilitasi
akses terhadap materi keagamaan secara lebih fleksibel, sehingga umat dapat
belajar kapan saja dan di mana saja. Generasi muda yang hidup dalam budaya
digital cenderung mengandalkan media daring untuk memperoleh informasi (Aulia,
n.d.), sehingga metode katekese pastoral harus menyesuaikan diri agar dapat
menyampaikan ajaran iman dengan lebih efektif.

Meskipun teknologi menawarkan berbagai peluang, ada tantangan besar
yang harus dihadapi. Sekularisasi dan individualisme yang semakin berkembang
menyebabkan menurunnya minat sebagian umat, khususnya generasi muda,
terhadap nilai-nilai spiritual (Christa Natalia & Tarihoran, 2024). Penyebaran
informasi yang tidak terverifikasi serta maraknya konten negatif dapat
menghambat pembentukan pemahaman iman yang sehat. Gereja perlu
memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab agar pesan iman
tetap dapat diterima dengan baik di tengah arus informasi digital yang begitu cepat
dan beragam.

Dalam konteks ini, katekese pastoral tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian doktrin agama, tetapi juga sebagai alat untuk membangun
komunitas yang solid serta memberikan bimbingan berkelanjutan bagi umat.
Pendekatan yang lebih interaktif dan partisipatif memungkinkan umat lebih aktif
dalam memahami dan menginternalisasi ajaran iman dalam kehidupan sehari-hari
(Banjarnahor, 2024). Oleh sebab itu, diperlukan strategi inovatif guna menghadapi
tantangan yang ada serta mengoptimalkan peluang yang tersedia di era digital ini.

1. Strategi Katakese Pastoral di Era Digital

Strategi katekese pastoral di era digital menuntut pemanfaatan teknologi
dan media sosial secara optimal. Platform digital seperti Facebook, Instagram,
YouTube, Zoom, dan WhatsApp dapat digunakan untuk menyebarkan pesan iman
secara luas dan menjangkau lebih banyak umat. Penggunaan media interaktif

seperti video, animasi, dan game edukatif akan membantu memperjelas ajaran
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iman dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Diskusi yang
difasilitasi melalui grup online dan forum digital juga menjadi sarana efektif untuk
memperdalam pemahaman serta memperkuat kebersamaan dalam komunitas
iman (Christa Natalia & Tarihoran, 2024).

Peningkatan interaksi dan keterlibatan umat menjadi aspek penting dalam
katekese digital. Membangun komunitas digital dapat menjadi sarana bagi umat
untuk saling mendukung dalam perjalanan iman mereka. Komunikasi yang lebih
aktif antara pembimbing dan peserta katekese melalui media digital juga dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Margareta Vera Lema & Intansakti Pius
X, 2024). Penciptaan materi yang lebih menarik dan relevan bagi generasi muda
akan mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran iman.

Kontekstualisasi materi katekese juga perlu diperhatikan agar
pembelajaran lebih bermakna bagi umat. Pengembangan materi yang sesuai
dengan kebutuhan lokal akan membuat ajaran iman lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh berbagai
kelompok usia juga penting agar pesan yang disampaikan tidak terhambat oleh
perbedaan tingkat pemahaman. Pendekatan yang menyesuaikan dengan budaya
dan latar belakang audiens akan membantu umat merasa lebih dekat dengan
ajaran yang diberikan (Saputra, 2024).

Namun, ada berbagai tantangan dalam pelaksanaan katekese pastoral di
era digital. Tidak semua umat memiliki akses yang memadai terhadap teknologi
dan internet, sehingga keterjangkauan program katekese digital bisa menjadi
kendala. Selain itu, tantangan lainnya adalah menjaga kualitas interaksi agar tidak
hanya sebatas komunikasi virtual, tetapi tetap mampu membangun hubungan
yang erat dalam komunitas iman. Keamanan dan etika dalam penggunaan media
digital juga harus diperhatikan, terutama dalam menyaring informasi yang benar
dan menjaga privasi umat (Sampurna et al., 2024). Di tengah kemajuan teknologi,
peran pastoral perlu terus beradaptasi agar pesan iman tetap tersampaikan
dengan cara yang efektif dan bermakna bagi seluruh umat .

2. Tantangan Katakese Pastoral di Era Digital

Di era digital yang semakin maju, katekese pastoral dihadapkan pada
berbagai tantangan kompleks yang mempengaruhi efektivitas pewartaan iman.
Salah satu tantangan utama adalah sekularisasi dan individualisme yang kian
mengakar dalam masyarakat modern. Kecenderungan untuk mengutamakan

rasionalitas dan materialisme menyebabkan generasi muda kurang tertarik pada
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nilai-nilai spiritual, sehingga mengurangi partisipasi mereka dalam kegiatan
keagamaan (Margareta Vera Lema & Intansakti Pius X, 2024). Fenomena ini
menuntut Gereja untuk mencari pendekatan baru dalam menyampaikan pesan
iman yang relevan dan menarik bagi kaum muda.

Globalisasi membawa pengaruh  negatif seperti hedonisme,
konsumerisme, dan individualisme yang semakin berkembang. Nilai-nilai ini sering
kali bertentangan dengan ajaran iman, menimbulkan konflik nilai dalam
masyarakat yang semakin kompleks. Gereja ditantang untuk menanggapi
dinamika ini dengan bijaksana, memastikan bahwa pesan-pesan katekese tetap
relevan dan mampu menjawab kebutuhan serta tantangan zaman (Pranoto & Son,
2023).

Penyalahgunaan teknologi digital juga menjadi tantangan signifikan dalam
katekese pastoral. Meskipun teknologi menawarkan berbagai peluang untuk
penyebaran pesan iman, terdapat risiko penyebaran informasi yang tidak benar
atau menyesatkan. Konten digital yang tidak sesuai dengan nilai-nilai iman dapat
mempengaruhi pemahaman dan perilaku umat, khususnya generasi muda yang
merupakan pengguna aktif teknologi (Christa Natalia & Tarihoran, 2024). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang bijaksana dalam memanfaatkan teknologi
untuk katekese, memastikan bahwa konten yang disampaikan akurat dan sesuai
dengan ajaran Gereja.

Kehilangan kepercayaan terhadap institusi Gereja akibat skandal dan
kontroversi juga menjadi tantangan yang tidak bisa diabaikan (Syahsuyoso et al.,
2022). Peristiwa-peristiwa tersebut telah mengurangi kredibilitas Gereja di mata
umat, terutama kaum muda yang semakin kritis terhadap institusi keagamaan.
Untuk mengembalikan kepercayaan ini, Gereja perlu menunjukkan transparansi,
akuntabilitas, dan komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai moral dan etika.

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, peran katekis menjadi
sangat penting. Katekis harus mampu menguasai teknologi digital dan
memanfaatkannya sebagai sarana katekese yang efektif. Mereka juga perlu
menjadi fasilitator yang menghantar umat pada perjumpaan dengan Allah, serta
menjadi mitra kerja para imam dalam karya katekese digital (Banjarnahor, 2024).
Pengembangan model spiritualitas pastoral yang sesuai dengan era digital, seperti
spiritualitas pastoral inkarnatoris dan keugaharian, dapat membantu katekis dalam
pewartaan dan pendampingan umat (Wiwin & Denny Firmanto, 2021). Dengan

demikian, katekese dapat menjadi proses belajar untuk semakin menjadi manusia
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yang memiliki daya spiritual, meskipun berada di tengah arus digitalisasi yang
kuat.

Namun, penggunaan media digital dalam katekese juga memiliki tantangan
tersendiri, seperti masalah keaslian informasi, penyalahgunaan media, dan
kurangnya pengawasan dalam konten yang disampaikan. Oleh karena itu,
diperlukan penggunaan media digital yang bijaksana dan upaya kolaboratif antara
Gereja, akademisi, dan praktisi media untuk mengoptimalkan potensi media digital
dalam mendukung pengajaran agama yang relevan dan bermakna bagi
masyarakat modern (Christa Natalia & Tarihoran, 2024). Dengan pendekatan
yang tepat, tantangan-tantangan dalam katekese pastoral di era digital dapat
diatasi, sehingga pewartaan iman tetap relevan dan efektif dalam membimbing
umat menuju perjumpaan yang lebih mendalam dengan Allah.

3. Peluang Katakese Pastoral di Era Digital

Di era digital yang semakin maju, katekese pastoral memiliki peluang besar
untuk dioptimalkan melalui berbagai strategi yang adaptif dan inovatif. Salah satu
aspek utama dalam perkembangan katekese adalah optimalisasi katekese digital
(Christa Natalia & Tarihoran, 2024). Dalam konteks ini, penyediaan konten edukatif
dalam bentuk digital yang menarik dan interaktif menjadi faktor kunci agar pesan-
pesan iman dapat tersampaikan secara efektif. Media digital, seperti situs web,
aplikasi seluler, media sosial, dan platform video, telah menjadi sarana yang
sangat efektif dalam mentransmisikan ajaran keagamaan kepada masyarakat
yang semakin terhubung secara digital. Keunggulan yang ditawarkan oleh media
digital dalam katekese meliputi aksesibilitas yang lebih luas, interaktivitas,
fleksibilitas, serta kemampuan untuk menjangkau berbagai kelompok usia dan
latar belakang secara lebih luas dan mendalam (Fatmawati & Sholikin, 2019). Oleh
karena itu, optimalisasi katekese digital memungkinkan umat untuk belajar secara
lebih mandiri dan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
ajaran iman mereka (Christa Natalia & Tarihoran, 2024).

Pemberdayaan melalui media sosial menjadi salah satu aspek penting
dalam katekese modern. Media sosial memiliki potensi besar untuk menciptakan
ruang kolaborasi dan diskusi yang dinamis di antara umat. Dengan memanfaatkan
platform seperti Facebook, Instagram, YouTube, dan TikTok, Gereja dapat
menyebarkan nilai-nilai iman dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses
oleh berbagai kalangan. Dalam hal ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai

alat komunikasi satu arah, tetapi juga sebagai ruang interaksi di mana umat dapat
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berbagi pengalaman, bertanya, dan mendiskusikan berbagai aspek iman mereka.
Akibatnya, katekese tidak lagi terbatas dalam ruang gereja, tetapi berkembang
menjadi pengalaman iman yang lebih luas dan mendalam di dunia digital
(Margareta Vera Lema & Intansakti Pius X, 2024).

Penyampaian konten yang relevan juga menjadi faktor krusial dalam
keberhasilan katekese digital. Materi yang disampaikan harus dirancang agar
sesuai dengan pengalaman dan kebutuhan berbagai generasi, terutama dalam
menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. Pengembangan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan aplikatif dapat meningkatkan efektivitas
penyampaian pesan-pesan iman. Pemanfaatan teknologi seperti video interaktif,
infografis, webinar, dan podcast memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyeluruh bagi umat. Dengan strategi ini, katekese dapat menjadi lebih
kontekstual serta menjawab kebutuhan aktual umat dalam menjalani kehidupan
beriman mereka di tengah dinamika sosial yang kompleks (Banjarnahor, 2024).

Di samping itu, pengembangan kemampuan mahasiswa katekis dalam era
digital juga menjadi perhatian utama dalam meningkatkan efektivitas katekese
pastoral. Dalam dunia yang semakin digital, para katekis perlu memiliki
keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi untuk menyampaikan
materi katekese (Tarihoran & Firmato, 2024). Penguasaan keterampilan digital,
seperti pembuatan konten multimedia, manajemen media sosial, dan penggunaan
platform e-learning, menjadi keharusan agar mereka dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman. Pendekatan belajar mandiri berbasis teknologi
juga perlu dikembangkan supaya para katekis dapat terus meningkatkan
kompetensi mereka secara berkelanjutan. Alhasil, katekis tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu umat dalam
memahami dan menghayati iman mereka melalui teknologi digital (Tarihoran &
Firmato, 2024).

Evaluasi dan pengukuran efektivitas katekese digital menjadi langkah
penting dalam memastikan keberhasilan strategi yang diterapkan. Dengan
menggunakan data dan umpan balik dari umat, Gereja dapat menganalisis
dampak serta efektivitas pendekatan digital dalam katekese (Bay & Goa, 2023).
Evaluasi ini dapat dilakukan melalui survei, wawancara, analisis partisipasi umat
dalam kegiatan digital, serta studi kasus mengenai pengaruh penggunaan media
digital dalam kehidupan beriman mereka. Hasil dari evaluasi tersebut dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas katekese dan memastikan bahwa
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VL.

VII.

VIIL.

strategi yang diterapkan benar-benar memberikan manfaat optimal bagi
pertumbuhan iman umat.
DEKLARASI KEPENTINGAN
Penelitian ini dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan tidak memiliki konflik kepentingan atau finansial dalam seluruh
prosesnya.
PENDANAAN
Penelitian ini dibiayai secara mandiri oleh peneliti. Tidak ada pihak lain
yang terlibat dalam pendanaan penelitian ini.
PENUTUP

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat
dan rahmat-Nya sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. Terima
kasih kepada teman-teman seangkatan (San Camillo12) di Biara Kamilia yang
telah meluangkan waktu berharga untuk membantu mengoreksi dan memberikan
masukan terhadap tulisan ini. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan iman dan karakter di era modern.
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